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ABSTRAK

Cahaya Nurhidayat, 15240003. Manajemen pada Pelayanan
Kesehatan Jemaah Haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun
2018. Skripsi Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

Latar belakang pada penelitian ini adalah sering ditemui calon
jemaah haji yang tidak mengikuti proses pemeriksaan dan pembinaan
kesehatan di puskesmas. Sehingga membuat Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta kesulitan untuk mengetahui kondisi kesehatan calon
jemaah haji. Disisi lain, permasalahan tersebut juga membuat
kekacauan pada proses manajemen yang telah dibuat. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pada pelayanan
kesehatan jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta serta
tahapan-tahapan pemeriksaan kesehatan kepada calon jemaah haji di
puskesmas.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
deskriftif kualitatif yaitu dengan ~melakukan penelitian untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sumber data yang
dipakai menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi, yang digunakan sebagai alat bukti untuk
dapat diterima oleh orang banyak.

Berdasarkan dari hasil penelitian,-dapat disimpulkan bahwa
penerapan manajemen -pada pelayanan kesehatan:jemaah haji oleh
Dinas Kesehatan-Kota "~ Yogyakarta “dengan “menggunakan fungsi
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan
pengawasan. Perencanaan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta dalam pelayanan kesehatan jemaah haji dengan membuat
perkiraan dan perhitungan masa depan, merumuskan sasaran,
menetapkan kebijakan, metode, penjadwalan waktu, lokasi, biaya
anggaran, serta menyiapkan fasilitas lain yang diperlukan pada proses
pemeriksaan dan pembinaan kesehatan haji. Pengorganisasian
dilakukan dengan membentuk tim penyelenggara kesehatan haji setiap
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tahunnya berdasarkan SK Walikota serta membentuk tim pemeriksa
kesehatan haji dan tim pengukuran kebugaran berdasarkan SK Kepala
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta. Penggerakkan oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta dengan mengadakan pertemuan rapat
persiapan, membuat perencanaan anggaran dua tahun pemeriksaan
sebelum keberangkatan, menginformasikan jadwal pemeriksaan
kesehatan, menyediakan vaksin dan mengeluarkan berita acara
istitha’ah. Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta meliputi pengawasan keuangan, pengawasan pemeriksaan
fisik sebelum keberangkatan, dan pengawasan pemeriksaan kesehatan
pasca ibadah haji.

Kata Kunci : Manajemen, Pelayanan Kesehatan, Jemaah Haji, dan
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ibadah haji merupakan rukun Islam yang wajib
dilaksanakan oleh umat muslim bagi yang telah memenuhi syarat
istitha’ah (mampu), baik mampu secara fisik, finansial, maupun
mental. Adapun salah satu syarat istitha 'ah bagi jemaah haji dari
segi fisik yaitu harus memiliki kekebalan tubuh yang kuat selama
menunaikan ibadah haji di tanah suci untuk menghadapi cuaca
panas yang berbeda dengan Indonesia dan jemaah haji juga harus
terbebas dari penyakit berisiko tinggi sesuai hasil kelulusan
pemeriksaan kesehatan oleh Puskesmas atau Rumah Sakit
rujukan sebelum keberangkatan ibadah haji.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, bahwa pemerintah
berkewajiban melakukan tigal hal, yaitu: pertama, pemerintah
wajib melakukan pembinaan kepada calon jemaah haji yang
mencakup bimbingan, penyuluhan, dan edukasi. Kedua,
pemerintah ~wajib. ‘memberikan ' pelayanan. yang baik kepada
jemaah haji yang-terdiri dari pelayanan administrasi, pelayanan
transportasi,  pelayanan akomodasi, s dany pelayanan kesehatan.
Ketiga, pemerintah wajib memberikan perlindungan kepada
jemaah haji yang meliputi keselamatan, keamanan, dan
memberikan asuransi perlindungan kepada jemaah haji untuk

melindungi dari pihak lain yang merugikan. Hal ini bertujuan
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agar jemaah haji dapat menunaikan ibadah haji sesuai dengan
ketentuan ajaran agama Islam.’

Berkaitan dengan pelayanan kesehatan, Menteri
Kesehatan berkewajiban dalam melakukan pembinaan dan
memberikan pelayanan kesehatan kepada jemaah haji.” Adapun
kegiatan pelayanan kesehatan yang diberikan kepada jemaah haji
meliputi pemeriksaan, perawatan, dan pembinaan kesehatan yang
diiringi dengan bimbingan dan penyuluhan kesehatan yang
diselenggarakan oleh Puskesmas atau Rumah Sakit rujukan yang
telah bekerja sama dengan Dinas Kesehatan setempat. Kewajiban
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada jemaah haji ini
mengacu pada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 442/ MENKES/SK/V1/2009 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kesehatan Haji. Dimana tujuan
penyelenggaraan kesehatan haji ini adalah untuk meningkatkan
kondisi kesehatan jemaah haji sebelum keberangkatan, menjaga
agar jemaah haji dalam kondisi sehat selama menunaikan ibadah
haji di tanah suci hingga kembali ke tanah air, serta mencegah
terjadinya transmist penyakit menular’ yang mungkin terbawa

keluar/masuk oleh jemaah haji.’

! Kementerian Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji (Jakarta: Bidang
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2009), him. 4.

* Kementerian Kesehatan RI, Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 442/MENKES/SK/VI/2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kesehatan Haji Indonesia (Jakarta: Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2009),
hlm. 4.

3 Ibid., hlm. 5.
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Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta selalu menerapkan
proses manajemen dalam memberikan pelayanan kesehatan
kepada jemaah haji, guna memberikan pelayanan kesehatan yang
lebih optimal dan kegiatannya terstruktur dengan baik. Adapun
kebijakan baru dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada
jemaah haji yang diterapkan oleh Menteri Kesehatan Republik
Indonesia yang berlaku juga bagi Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta adalah dengan melaksanakan pemeriksaan dan
pembinaan kesehatan kepada calon jemaah haji dua tahun
sebelum keberangkatan ibadah haji ke tanah suci. Kebijakan baru
tersebut mengacu kepada Peraturan Menteri Kesehatan No. 15
Tahun 2016 tentang Istitha’ah Kesehatan Jemaah Haji, dimana
tujuannya adalah untuk memudahkan bagi petugas kesehatan
dalam mengetahui kondisi kesehatan atau penyakit yang dialami
oleh jemaah haji sejak dini. Sehingga apabila ditemukan penyakit
berisiko tinggi pada calon jemaah haji, maka dapat sesegera
mungkin diberi pembinaan kesehatan berupa obat-obatan atau
perawatan medis di rumah sakit rujukan, agar tidak menimbulkan
penyakit lain.*

Kebijakan baru yang menerapkan pemeriksaan dua tahun
sebelum , keberangkatan ibadah haji jtersebut ; adalah guna
memenuhi syarat istitha’ah kesehatan bagi calon jemaah haji

yang berasal dari Kota Yogyakarta untuk bisa menunaikan ibadah

* Gil, “Kini Dinkes Pantau Calon Jemaah Haji Dua Tahun Sebelum
Berangkat. Ini Alasannya”, Tribun Jogja,
http://jogja.tribunnews.com/2017/10/25/kini-dinkes-pantau-calon-jamaah-haji-dua-
tahun-sebelum-berangkat-ini-alasannya, diakses tanggal 12 Desember 2018. Pukul
20:44 WIB.
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haji. Sebab kasus yang sering terjadi pada calon jemaah haji
Indonesia saat mengikuti pemeriksaan kesehatan tahap akhir atau
pemeriksaan layak terbang di Embarkasi adalah terdapat calon
jemaah haji yang gagal berangkat menuju tanah suci, karena pada
saat pemeriksaan tahap akhir ditemukan calon jemaah haji yang
hendak atau sudah pernah melakukan cuci darah, ditemukan
calon jemaah haji yang dinyatakan hamil muda atau sudah
memasuki hamil tua, dan ditemukan calon jemaah haji yang
belum di suntik vaksin meningitis. Hal ini terjadi karena adanya
calon jemaah haji yang tidak mengikuti proses pemeriksaan dan
pembinaan kesehatan haji di puskesmas, yang mana terdiri dari
pemeriksaan kesehatan tahap 1 dan tahap II, pengukuran
kebugaran, serta vaksinasi meningitis. Oleh karena itu, menjadi
tugas penting bagi Dinas Kesehatan kabupaten/kota di Indonesia
untuk memberikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang sering terjadi setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf di
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta mengatakan bahwa kendala
yang sering terjadi pada saat memberikan pelayanan kesehatan
kepada calon jemaah haji adalah-terdapat calon jemaah haji yang
tidak mengikuti pemeriksaan kesehatan dipuskesmas atau rumah
sakit rujukan. Adapun alasannya seperti nomor telepon calon
jemaah haji yang tidak bisa dihubungi, calon jemaah haji yang
berpindah rumah diluar kota, dan calon jemaah haji yang sibuk
bekerja. Hal ini membuat pegawai Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta kesulitan untuk memeriksa kesehatan, memberikan

pembinaan kesehatan dan menetapkan istitha’ah kesehatan
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kepada calon jemaah haji. Disisi lain, permasalahan tersebut juga
membuat kekacauan pada proses manajemen yang telah dibuat
secara terstruktur oleh Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta.’
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap masalah tersebut
dengan judul “Manajemen pada Pelayanan Kesehatan Jemaah
Haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2018”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah tentang bagaimana manajemen
pada pelayanan kesehatan jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta tahun 2018?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui tentang manajemen pada pelayanan kesehatan
jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2018.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan ilmu baru mengenai- manajemen  pada- pelayanan
kesehatan jemaahhaji bagi mahasiswa Manajemen Dakwah
khususnya konsentrasi Manajemen Haji dan Umroh.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan

serta informasi mengenai manajemen pada pelayanan

° Hasil wawancara dengan Ibu Rohadanti, Seksi Pelayanan Kesehatan
Khusus, Yogyakarta, 12 Desember 2018.
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kesehatan jemaah haji dan dapat memberikan motivasi pada
Dinas Kesehatan dalam upaya meningkatkan terkait
pemberian  pelayanan, khususnya dalam pemberian
pelayanan kesehatan kepada calon jemaah haji.
3. Secara Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian
yang menarik dan dapat menambah wawasan khazanah
keilmuan bagi para pembaca khususnya mahasiswa
Manajemen Dakwah, serta dapat berguna bagi banyak pihak
terutama sebagai tambahan referensi atau perbandingan bagi
studi-studi yang akan datang.

E. Kajian Pustaka

Setelah mengadakan suatu kajian kepustakaan, akhirnya
peneliti menemukan beberapa skripsi dan jurnal yang membahas
tentang manajemen pada pelayanan kesehatan jemaah haji.
Adapun judul-judul tersebut adalah:

Artikel Krisnita Dwi Jayanti, dalam Jurnal mahasiswa
Fakultas [lmu Kesehatan, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata
Kediri yang berjudul ‘‘Pelaksanaan’ Sistem Surveilans Kesehatan
Haji di Dinas Kesehatan Kota Surabaya”. Hasil penelitian pada
jurnal ini-menunjukkan bahwa sistem surveilans yang diterapkan
oleh Dinas Kesehatan Kota Surabaya sudah sesuai dengan tujuan
dan definisi yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan
Republik Indonesia. Komponen pengumpulan data jemaah
berisiko pada penelitian ini sebanyak 1428 (67%). Program yang
digunakan oleh Dinas Kesehatan Kota Surabaya untuk mengolah
data menggunakan Sistem Komputer Terpadu Kesehatan Haji
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(SISKOHATKES) yang dilakukan secara online. Output dari
surveilans kesehatan haji di Dinas Kesehatan Kota Surabaya
berupa diseminasi informasi berupa laporan dan umpan balik ke
puskesmas pada musim akhir haji melalui rapat bulanan.®

Skripsi Nur Hasanah, yang berjudul “Manajemen
Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji di Dinas Kesehatan Kabupaten
Sleman Tahun 2016”. Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan
Manajemen Dakwah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana manajemen pelayanan kesehatan jemaah haji di Dinas
Kesehatan Kabupaten Sleman Tahun 2016. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman
menerapkan manajemen pelayanan kesehatan jemaah haji dengan
menggunakan pendekatan model Plan, Do, Check, dan Action
(PDCA). Perencanaan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Sleman menggunakan 5 W + 1 H (What, Who,
Where, When, Why + How), pelaksanaan pelayanan kesehatan
yang terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap [ meliputi
pemeriksaan fisik dan laboratorium dan tahap II yang mencakup
pemeriksaan ulang dan imunisasi-meningitis, pemeriksaan setelah
perencanaan-telah-ditetapkan sesuai:dengan-hasil: yang dicapai,
dan evaluasi terkait pembinaan 2 tahun sebelum jemaah haji

diberangkatkan ke tanah suci.’

6 Krisnita Dwi Jayanti, “Pelaksanaan Sistem Surveilans Kesehatan Haji di
Dinas Kesehatan Kota Surabaya”, Jurnal Fakultas Ilmu Kesehatan, vol. 13: 2
(September, 2017).

7 Nur Hasanah, “Manajemen Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji Dinas
Kesehatan Kabuaten Sleman Tahun 2016, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen
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Skripsi Apipudin, yang berjudul “Manajemen Pelayanan
Kesehatan Jamaah Haji pada Dinas Kesehatan Kabupaten
Tangerang Tahun 2017”. Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan
Manajemen Dakwah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana manajemen pelayanan kesehatan jemaah haji pada
Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang tahun 2017. Hasil
penelitian ini membahas tentang sistem manajemen pelayanan
kesehatan jemaah haji pada Dinas Kesehatan Kabupaten
Tangerang yang sudah sesuai dengan standar petunjuk teknis
peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, yang meliputi
fungsi manajemen yaitu perencanaan dalam pembinaan dan
pelayanan kesehatan, pengorganisasian pada pihak Dinas
Kesehatan  Kabupaten Tangerang dan pihak Puskesmas,
penggerakkan dengan menjalankan perencanaan yang telah
ditentukan, pengawasan dengan menetapkan ukuran standar
pengawasan, dan evaluasi seluruh rangkaian penyelenggaraan
kesehatan haj i®

Skripsi ‘Maratus. Solehah, 'yang berjudul “Manajemen
Penetapan Istitha'ah Kesehatan Calon Jama’ah Haji-oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta”. Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017).

¥ Apipudin, “Manajemen Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Tangerang Tahun 2017 ”, Skripsi (Jakarta: Jurusan Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2018).
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Manajemen Dakwah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses manajemen yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta dalam penetapan istitha’ah
kesehatan pada calon jemaah haji. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta telah
melakukan proses manajemen namun dalam pelaksanaannya
kuantitas pemeriksaan dan pembinaan masih belum sesuai
dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 15 Tahun 2016. Proses
manajemen yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta adalah perencanaan dengan rapat koordinasi lintas
sektor pada awal agenda tahunan, Pengorganisasian berdasarkan
SK Walikota dan pembenntukan tim penyelenggara kesehatan
berdasarkan SK Dinas Kesehatan, pengarahan dilakukan dengan
penetapan standar pemeriksaan sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 15 Tahun 2016.°

Demikian tinjauan pustaka yang peneliti lakukan, dimana
terdapat perbedaan antara pembahasan peneliti dengan skripsi
atau jurnal terdahulu. Adapun bahasan yang akan dipaparkan oleh
peneliti pada penelitian ini mengenai manajemen pada pelayanan
keschatan jemaah-haji di Dinas Kesehatan Kota Y ogyakarta tahun
2018, dimana terdapatiperbedaan-pada objek-lembaga yang akan
diteliti dan tahun penelitiannya. Disini peneliti akan menjelaskan
penelitian tersebut dengan judul “Manajemen pada Pelayanan

Kesehatan Jemaah Haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta

’ Maratus Solehah, “Manajemen Penetapan Istitha’ah Kesehatan Calon
Jama’ah Haji oleh Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018).
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Tahun 2018
F. Kerangka Teori
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa Romawi kuno yaitu
manage atau managiare yang berarti belajar melangkahkan
kaki. Sedangkan dalam bahasa Inggris yaitu management
yang berasal dari kata fo manage yang berarti mengatur.'
Oleh karena itu, apabila dilihat dari asal katanya manajemen
memiliki arti mengurus, mengendalikan, memimpin, dan
membimbing.

Manajemen menurut George R. Terry adalah suatu
proses  khusus yang terdiri dari  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia

. 11
dan lainnya.

Sedangkan menurut Hasibuan, manajemen
adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.'”
Dari ~berbagai pengertian = diatas, - maka dapat

disimputkan bahwa pengertian manajemen adalah ilmu atau

seni yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasiaan,

' Naomy Marie Tando, Organisasi dan Manajemen Pelayanan Kesehatan
(Jakarta: In Media, 2013), him. 1.

" Ibid., hlm. 2.

2 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2005), hlm. 2.
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penggerakkan, dan pengawasan sebagai alat untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya dengan cara
menggerakkan sumber daya manusia yang ada secara baik
dan terstruktur.
2. Fungsi Manajemen

Fungsi  manajemen  adalah  suatu  proses
mengendalikan unit-unit dalam organisasi untuk mencapai
tujuan dibentuknya organisasi tersebut.”” Berikut adalah
fungsi-fungsi manajemen menurut George R. Terry yaitu
sebagai berikut: "
1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan meliputi tindakan: memilih dan
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan
datang dalam hal memvisualisasikan serta merumuskan
aktivitas-aktivitas yang diusulkan dan dianggap perlu
untuk  mencapai  hasil-hasil -~ yang  diinginkan.
Perencanaan berarti menentukan sebelumnya apa yang

harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya."

"> Naomy Marie Tando, Organisasi dan Manajemen Pelayanan Kesehatan
(Jakarta: In Media, 2013), him. 3.

' Winardi, Asas-Asas Manajemen (Bandung: CV Mandar Maju, 2010), hlm.
113.

'S Winardi, Asas-Asas Manajemen (Bandung: P.T. Alumni, 2012) hlm. 163.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)



12

Menurut Abdul Rosyad Saleh bahwa proses
perencanaan terdiri dari beberapa langkah, yaitu sebagai
berikut:'°
a) Perkiraan dan perhitungan masa depan (Forcasting).
b) Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c) Penetapan kebijakan.

d) Penetapan metode.

e) Penetapan penjadwalan waktu.

f) Penetapan lokasi.

g) Penetapan biaya, fasilitas, dan faktor-faktor lainnya
yang diperlukan.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian menurut - George R. Terry
adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan
perilaku yang efektif antara masing-masing orang
sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan
memperoleh kepuasan diri dalam melaksanakan tugas-
tugas terpilih - didalam ' kondisi lingkungan yang ada
untuk mencapai tujuan dan sasaran,’”’

Fungsi. manajemen pengorganisasian memiliki
peran penting dalam proses kegiatan suatu organisasi.
Karena dapat memudahkan pelaksanaan kegiatan

organisasi yang sudah direncanakan. Kemudahan ini

' Abdul Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1993) him. 47.

7 H.A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: PT.
Bumi Askara, 1995), hlm. 4.
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tercipta sebab adanya pembagian aktivitas kerja kepada
setiap orang yang sudah menguasai teknik pada tugas
masing-masing, sehingga segala kegiatan organisasi
akan menjadi lebih rinci dan dapat terhindar dari
kesalahan dalam bekerja.

3) Penggerakkan (Actuating)

Penggerakkan merupakan proses melaksanakan
sebuah kegiatan berupa pemberian arahan, motivasi, dan
bimbingan kepada pelaksana tugas untuk menyelesaikan
tugas dengan baik yang telah direncanakan sebelumnya.
Dalam penggerakkan dibutuhkan pemimpin yang
mempunyai kemampuan untuk dapat mempengaruhi
karyawannya, dimana agar para karyawannya dapat
bekerja dengan ikhlas, schingga pekerjaan berjalan
dengan lancar dan tujuan dapat tercapai sesuai harapan.

4) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah penerapan cara dan peralatan
untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan
sesuai -~ déngan'V tujuan’ “yang |ltelah  ditentukan.'®
Pengawasan merupakan kegiatan- yang ‘menentukan
dalam proses r manajemen; karena- dengan adanya
pengawasan, maka proses manajemen dapat terhindar
dari kesalahan-kesalahan yang dapat menggagalkan

kelangsungan organisasi.

8 Ibid., him. 4.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan melakukan
penelitian untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Adapun ditinjau dari sifat penyajian datanya,
peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian
yang tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak
menguji hipotesis atau prediksi. "
2.  Sumber Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber
data, yaitu sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari informan atau narasumber
terkait objek berupa catatan tertulis dari hasil wawancara
serta dokumentasi. Dalam penelitian ini yang termasuk
data ‘primer adalah’ hasil “wawancara dengan Kepala
Seksi Pelayanan Kesehatan Khusus di Dinas Kesehatan
Kota, Yogyakarta; pegawai kesehatan Puskesmas
Pakualaman, dan jemaah haji sebagai responden
mengenai manajemen pada pelayanan kesehatan jemaah

haji pada tahun 2018.

' Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh
Analisis Statistik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 24.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber- sumber tertulis yang terdapat
dalam buku, literatur atau artikel-artikel yang
berhubungan dengan manajemen pada pelayanan
kesehatan haji.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah orang atau
sekelompok orang yang dapat memberikan informasi
representatif, yang terdiri dari Kepala Seksi Pelayanan
Kesehatan Khusus di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta,
pegawai Puskesmas Pakualaman, serta jemaah haji yang
diberikan pelayanan kesehatan sebelum dan sesudah
pelaksanaan ibadah haji di puskesmas. Sedangkan yang
dijadikan objek dalam penelitian ini adalah manajemen pada
pelayanan kesehatan jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta tahun 2018.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik “pengumpulan data’ yang digunakan pada
penelitian.ini-adalah sebagai berikut:
a. 1+ Wawancara
Menurut Susan Stainback bahwa dengan
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam menginterpretasikan situasi dan fenomena

yang terjadi, dimana hal ini tidak ditemukan melalui
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observasi.?’

Adapun pada wawancara ini, peneliti
mengadakan komunikasi langsung dan mengajukan
beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan kepada
pihak yang bersangkutan (responden), lalu dijawab oleh
pemberi data (responden).

Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode wawancara
semiterstruktur. Menurut Esterberg bahwa wawancara
semiterstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
jenis  wawancara semiterstruktur  adalah  untuk
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak
informan diminta pendapat dan ide-idenya.”’ Dalam
melakukan wawancara, peneliti menggunakan panduan
wawancara untuk memudahkan dan memfokuskan
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan.
Peneliti juga menggunakan alat rekam untuk membantu
dalam proses pengolahan data.

b. “QObservasi

Menurut Sutrisno Hadi  observasi -merupakan
suatuproses yang kompleks; suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua

diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet.
22 (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 232.

2! Ibid., hlm. 233.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)



17

ingatan.”” Peneliti melakukan penelitian dengan cara
mengamati langsung terhadap segala sesuatu yang terkait
dengan masalah manajemen pada pelayanan kesehatan
jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
observasi partisipasi pasif, dimana peneliti mengamati
langsung kegiatan orang-orang yang bersangkutan
tentang pelayanan kesehatan dilapangan, tetapi peneliti
tidak terlibat pada kegiatan tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.” Dalam hal ini
peneliti mengumpulkan data-data yang ada dalam arsip
dan dokumentasi di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta
dan Puskesmas Pakualaman.

5. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil ‘wawancara, catatan lapangan, dan' bahan-bahan lain,
sehingga data dengan mudah di pahami, dan-temuannya
dapat di informasikan kepada orang lain** Proses analisis

data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 22
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 145.

3 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 73.

* Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 244.
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tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis data menurut Miles dan Huberman, yaitu
sebagai berikut:*

a. Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data ini dilakukan dengan
mencari, mencatat, dan mengumpulkan data dari hasil
wawancara, observasi, serta dokumentasi terkait
manajemen pada pelayanan kesehatan jemaah haji di
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta dan Puskesmas
Pakualaman.
b. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting
dan dicari tema dan polanya. Dengan begitu, data yang
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas,
dan . mempermudah - peneliti ~untuk ~melakukan
pengumpulan data, selanjutnyayydan- mencarinya bila
diperlukan.
c. Penyajian Data
Setelah  tahap  mereduksi data  adalah
menyajikankan data yaitu agar memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi, dan dapat merencanakan

25 Ibid., hlm. 246-252.
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kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Penyajian data dilakukan untuk mempermudah
peneliti dalam mendeskripsikan data sehingga akan
mudah dipahami mengenai manajemen pada pelayanan
kesehatan jemaah haji yang diteliti.
d. Kesimpulan dan Verifikasi
Pada tahap berikutnya adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian ini,
kesimpulan awal yang dipaparkan oleh peneliti akan
didukung oleh data-data yang didapat dilapangan.
Sedangkan jawaban dari hasil penelitian akan
memberikan  penjelasan  dan  kesimpulan  atas
permasalahan pada penelitian ini.
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan —data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji credibility (validitas interval), transferability
(validitas - cksternal), dependability  (reabilitas), dan
confirmability  (obyektivitas). = Pengertiannya  sebagai
berikut:2°
a, . Uji keedibilitas
Ujt kredibilitas data ataurkepercayaan data hasil
penelitian kualitatif — antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman

sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.

2 Sugiyono, metode penelitian..., hlm. 270-277.
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b. Pengujian Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal
dalam penelitian kualitatif. = Validitas  eksternal
menunjukkan  derajat  ketepatan  atau  dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana
sampel tersebut diambil.
c. Pengujian Dependability
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability
dilakukan  dengan  melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian.
d. Pengujian Confirmability
Dalam  penelitian  kualitatif, Pengujian
confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga
pengujiannya dapat. dilakukan secara besamaan.

Menurut Moleong, untuk pembuktian validitas data
pada penelitian ini ditentukan oleh kredibilitas temuan dan
interpretasinya  dengan  mengupayakan temuan dan
penafsiran yang dilakukan sesuai “dengan 'kondisi yang
senyatanya dan disetujui oleh subjek penelitian serta cek data
melalui—berbagaiy cara dan berbagai+waktu.”” Peneliti
melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi
teknik yang diperoleh dari hasil wawancara, kemudian
dipastikan dengan melakukan observasi, serta dari hasil

dokumentasi.

27 Muhammad Idris, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2009), hlm. 248.
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Gambar 1.1 Triangulasi Teknik Data®®

Wawancara Observasi

Dokumentasi
Sedangkan untuk pengecekan sumber data dilakukan
triangulasi sumber data dengan membandingkan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.”’ Dalam hal ini
peneliti membandingkan informasi yang sudah diperoleh dari
Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Khusus, pegawai

Puskesmas Pakualaman, dan jemaah haji.

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data®

Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Khusus

Jemaah Haji Pegawai © Puskesmas

Pakualaman

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 372.

% Sugiyono, Metode Penelitian, him. 275.

% 1bid., him. 372.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari empat bab,
adapun isi pembahasan secara rincinya adalah sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab II : Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran
umum lembaga Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta dan
Puskesmas Pakualaman. Gambaran umum pada bab ini
menjelaskan tentang letak geografis, visi dan misi, tujuan dan
sasaran, tugas dan fungsi, strategi dan kebijakan, serta struktur
organisasi yang ada di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta.
Kemudian menjelaskan gambaran umum mengenai Puskesmas
Pakualaman yang meliputi penjelasan letak geografis, visi dan
misi, dan struktur organisasi puskesmas.

Bab III : Pada bab ini menjelakan hasil penelitian dan
pembahasan. Bab ini  menjabarkan tentang menetukan
perencanaan. = —membentuk = pengorganisasian,  melakukan
penggerakkan, dan melakukan- pengawasan pada- pelayanan
kesehatan jemaah haji di-Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta tahun
2018.

Bab IV : Penutup yang berisikan tentang kesimpulan,

saran, dan lampiran-lampiran yang diperlukan.
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Gambar 1.3 Alur Penelitian
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BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan mengenai manajemen
pada pelayanan kesehatan jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota

Yogyakarta tahun 2018 pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta menerapkan manajemen
pada pelayanan kesehatan jemaah haji berdasarkan fungsi
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan, dan pengawasan.

2. Perencanaan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta dalam pelayanan kesehatan jemaah haji dengan
membuat perkiraan masa depan, merumuskan sasaran,
menetapkan kebijakan, metode, penjadwalan waktu, lokasi,
biaya anggaran, serta menyiapkan fasilitas lain yang
diperlukan pada proses pemeriksaan dan pembinaan
kesehatan haji.

3. Pengorganisasian yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta dalam pelayanan kesehatan-jemaah ‘haji dengan
membentuk ~tim v penyelenggara kesehatan haji setiap
tahunnya berdasarkan SK Walikota serta membentuk tim
pemeriksa kesehatan haji dan tim pengukuran kebugaran
berdasarkan SK Kepala Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta.

4. Penggerakkan oleh Dinas Kesehatan dalam pelayanan
kesehatan haji dengan mengadakan rapat persiapan,
membuat perencanaan anggaran dua tahun pemeriksaan
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)



78

sebelum  keberangkatan, = menginformasikan  jadwal
pemeriksaan kesehatan kepada calon jemaah haji,
menyediakan vaksin dan mengeluarkan berita acara
istitha’ah.

5. Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta pada pelayanan kesehatan haji meliputi
pengawasan keuangan, pengawasan pemeriksaan fisik
sebelum keberangkatan, dan pengawasan pemeriksaan
kesehatan pasca ibadah haji.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen pada
pelayanan kesehatan jemaah haji di Dinas Kesehatan Kota

Yogyakarta tahun 2018, maka dapat disimpulkan saran-saran,

yakni sebagai berikut:

1. Diharapakan untuk meningkatkan koordinasi dengan
Kementerian Agama terkait pemeriksaan kesehatan haji.
Seperti berkoordinasi dalam menginformasikan jadwal
pemeriksaan kepada calon jemaah haji dan berkoordinasi
dalam /pemberian - informasi identitas jemaah haji yang
lengkap kepada pihak puskesmas.

2. Dinas Kesehatan, Kota Yogyakarta -dapat menerapkan
pemeriksaan kesehatan jemaah haji dua tahun sebelum
keberangkatan, agar jemaah haji yang memiliki penyakit
berisiko tinggi dapat memaksimalkan pembinaan kesehatan
dengan waktu yang lama guna memenuhi syarat istitha’ah

kesehatan haji.
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Lampiran 1
INTERVIEW GUIDE

A. Perencanaan

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta dalam pelayanan kesehatan
jemaah haji?

2. Apa saja yang perlu dipersiapkan dalam penyusunan
perencanaan penyelenggaraan kesehatan haji?

3. Apa saja kendala yang terjadi saat penyusunan perencanaan?

4. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang terjadi pada
saat penyusunan perencanan?

B. Pengorganisasian

1. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta dalam pelayanan kesehatan
jemaah haji?

2. Apa saja yang menjadi tugas tim penyeleggaraan kesehatan
haji?

3. Bagaimana cara Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta
berkoordinasi dengan puskesmas?

4. Apa saja kendala yang terjadi pada saat pembentukan tim
penyelenggara kesehatan haji?

C. Penggerakkan

1. Bagaimana penggerakkan, ~yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta ‘dalam" pelayanan kesehatan
jemaah haji?

2. Bagaimana pelaksanaan yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta dalam pemeriksaan kesehatan
jemaah haji?

3. Apa saja kendala yang terjadi pada saat pelaksaan
pemeriksaan kesehatan haji?
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4. Bagaimana penggerakkan yang harus dilakukan oleh Dinas

Kesehatan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan?
D. Pengawasan

1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta dalam pelayanan kesehatan
jemaah haji?

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam pengawasan
penyelenggaraan kesehatan haji?

3. Apa saja bentuk pengawasan yang dilakukan Dinas
Kesehatan pada pelayanan kesehatan haji?

4. Bagaimana cara mengatasi masalah yang terjadi saat
pengawasan pada penyelenggaraan kesehatan haji?
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Lampiran 2

Wawancara dengan Ibu Rohadanti, Staf Seksi
Pelayanan Kesehatan Khusus

Foto bersama Ibu dr. Agus Kristinasari
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Wawancara dengan Bapak Okto Heru Santosa, Kepala
Seksi Pelayanan Kesehatan Khusus
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Foto bersama Ibu Indrawati Usman dan Bapak
Husain, Jemaah Haji Puskesmas Pakualaman 2018

Foto Pemeriksaan dan Pembinaan Kesehatan
Jemaah Haji di Puskesmas Pakualaman
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DAFTAR JEMAAH HAJI PUSKESMAS

PAKUALAMAN 2018
Jenis
No Nama Jemaah Umur ) Alamat
Kelamin
1 Suryo Edi 60 L Jagalan Ledoksari PA
Setiawan 1/29
) Nurjanah Karto 53 P Jagalan Ledoksari PA
Sudiro 1/29
3 Nuri Utami 49 B Purwokinanti PA 1/345
Harsono
Kusharyanto
4 Tukimin Sastro 52 L Purwokinanti PA 1/345
Prayitno
5 | Indrawati Usman 64 P J1. Ki Mangun Sarkoro
No. 4
Mand t1 Hart
6 ancaya Sggarts 69 P JI. Purwanggan No. 4
Utomo
- Pawi
7 | SusivantiPawiro [ g p J1. Masjid No. 5
Suwarno
Retno
8 Wikaningtyas 33 P J1., Gajahmada No. 26
Damastuti
Wuryantasth -
9 Sukarno Purnomo 59 P Jagalan Beji PA 1/432
Praditya Edi
10 radi ya' di 25 L Jagalan Beji PA 1/432
Bachtiar
Ri i k
jp | Ristantio Sukamo | o L Jagalan Beji PA 1/432
Purnomo
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